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Abstrak

Tubuh manusia menurut Islam diciptakan oleh Allah dari bahan berupa saripati tanah.
Berdasarkan dalil dalam Al-Quran, mayoritas ulama berpendapat bahwa terdapat
perbedaan sumber antara bahan yang digunakan untuk penciptaan tubuh Adam
sebagai manusia pertama (Surah Al-Hijr), tubuh Hawa sebagai manusia kedua (Surah
Ya Sin), dan tubuh dari keturunan Adam dan Hawa (Surah Al-Mu'minun). Dalam
ajaran Islam, tubuh manusia dibentuk oleh Allah dengan bentuk terbaik yang
memiliki sifat seimbang dalam susunan dan stuktur organ. Allah menetapkan jiwa
sebagai pelengkap dan penyempurna dari tubuh manusia. Karena itu, tubuh manusia
memiliki potensi jasmani yang kondisinya terpengaruh secara langsung oleh kondisi
jiwa secara individu. Di dalam Al-Quran, tubuh manusia disebut sebagai basyar untuk
menyatakan sifat-sifat biologis pada individu manusia. Secara fisik, tubuh manusia
mirip dengan tubuh hewan tetapi dengan kondisi kekuatan otot yang lebih lemah.
Tubuh manusia juga diciptakan berbeda-beda dari segi jenis kelamin, postur tubuh,
dan warna kulit dengan tujuan agar manusia dapat saling mengenal satu sama lain.

Kata Kunci : Anatomi Tubuh Manusia, Menurut Al Quran

A. Pendahuluan

Embriologi itu adalah salah satu bukti yang nyata (kebenaran Alguran —Red). Sebab,
sudah dijelaskan sejak sekian abad yang lalu oleh wahyu yang turun kepada Nabi
Muhammad SAW. Sementara, baru sekitar dua abad yang lalu sains mampu
menjelaskannya, dengan adanya instrumen-instrumen canggih untuk pencitraan
(imaging) yang makin perinci atau mikroskop elektron dan sebagainya. Di dalam Al-
Quran dinyatakan bahwa tubuh manusia merupakan hasil ciptaan Allah dari bahan tanah.
Kemampuan bertahan hidup manusia di Bumi berasal dari unsur penciptaan yang bersifat
kimiawi yang bersumber dari Bumi. Allah menyatakan hubungan antara tubuh manusia
dengan Bumi dalam Surah Hud ayat ke-61 setelah menyebutkan kenabian Shaleh atas
kaum Tsamud.' Penciptaan tubuh manusia dikisahkan dalam penyampaian Allah kepada
para malaikat mengenai kehendak Allah untuk menciptakan makhluk berbahan tanah liat
kering bercampur lumpur hitam. Kisah ini dinyatakan dalam Surah Al-Hijr ayat ke-28
dan ke-29. Kedua ayat ini merupakan pengisahan Adam sebagai manusia pertama yang
diciptakan secara langsung oleh Allah dari tanah kering. Sementara penyebutan

! Junus, Ismet, Manusia Menurut Hidayah Al-Quran Medan: Medan Area University Press dan Pusat Islam
Universitas Medan Area, 2013), him. 21-22
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bahannya dari lumpur hitam disebutkan dalam Surah Al-Hijr ayat ke-26.> Penciptaan
manusia kedua yaitu Hawa diisyaratkan dalam Surah Ya Sin ayat ke-36. Ayat ini
menyebutkan bahwa tiap ciptaan Allah diciptakan bersama dengan pasangannya.
Pasangan-pasangan ini ada yang tumbuh dari Bumi dan ada yang berasal dari diri
makhluk hidup lainnya. Hawa dalam hal ini diciptakan sebagai istri Adam sebagai
makhluk yang disebut manusia. Penciptaan manusia kedua disebutkan dalam Surah An-
Nisa' ayat ke-1. Dalam ayat ini dinyatakan bahwa manusia pada awalnya hanya tunggal
berjenis kelamin laki-laki. Lalu Allah menciptakan istri yang menjadi pasangan dari laki-
laki yang tunggal tersebut. Lalu dari laki-laki dan perempuan yang tunggal ini, Allah
menciptakan laki-laki dan perempuan dalam jumlah yang banyak melalui proses
perkembangbiakan. Mayoritas ulama berpendapat bahwa bahan penciptaan Hawa
sendiri ialah bagian tubuh manusia yang terdapat pada Adam vyaitu tulang rusuk.
Pendapat ini diperkuat oleh hadis periwayatan Muhammad bin Ismail al-Bukhari dan
Muslim bin al-Hajjaj yang menyebutkan bahwa perempuan itu diciptakan dari tulang
rusuk Adam.

Jadi, anatomi telah membuktikan beberapa kebenaran Alquran. Selain itu, tuntunan yang
diajarkan Rasulullah SAW dalam kehidupan juga sesuai dengan kaidah-kaidah ilmiah.
Misalnya dalam bidang kesehatan dan kedokteran. Namun, itu juga masih terus menjadi
tantangan. Artinya, belum semua bisa dipahami. Ibaratnya seperti kajian embriologi tadi.
Itu kan sains modern membutuhkan waktu sekitar 12 abad sejak masa Nabi SAW baru
kemudian bisa melihatnya secara faktual. Pengembangan ilmu pengetahuan harus tetap
ditekankan dan diutamakan. Anatomi memang merupakan ilmu dasar. Kalau di
kedokteran, itu kita bisa membedakan ilmu dasar dan ilmu klinik yang kaitannya dengan
praktik. Nah, kalau kita melihat pada mahasiswa kedokteran, tentu umumnya mereka
ingin menjadi praktisi yang menjalankan kedokteran klinik di rumah sakit. Sementara,
yang berkutat menekuni ilmu kedokteran dasar memang lebih sedikit dibandingkan
dengan yang menekuni klinis. Namun, sekarang seiring dengan perkembangan ilmu
biologi, termasuk pada tingkat molekuler, penelitian-penelitian itu menjadi semakin
menarik. Ini pula yang meningkatkan minat mereka pada bidang anatomi sebagai sebuah
ilmu dasar dalam pandangan Al Quran.

B. Pembahasan
1. Berkembang Dalam Rentang Sejarah
Anatomi sebagai sebuah disiplin keilmuan telah berkembang sejak masa berabad-abad
silam. Menurut dr Muhammad Mansyur Romi SU PA(K), ada kasus yang menarik, yakni
perkembangan ilmu itu di Benua Eropa. Selama abad pertengahan, Benua Biru dilanda
tekanan otoritas agama. Gereja menghalang-halangi penelitian dan studi, termasuk
anatomi sebagai dasar ilmu kedokteran. Keadaan yang bertolak belakang terjadi di

2 Bakhtiar, Nurhasanah, Pendidikan Agama Islam di Perguruan Tinggi Umum. Sleman: Aswaja Pressindo,
2018, him. 24
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daulah Islam. Ambil contoh, Baghdad, ibu kota Kekhalifahan Abbasiyah pada masa itu.
Kota Seribu Satu Malam justru dilanda tren penelitian medis. Turut berkembang pula
kajian-kajian dalam bidang anatomi. Pemerintah pun menyokong dengan dana dan
pembangunan berbagai infrastruktur publik, semisal rumah sakit, madrasah, dan
perpustakaan.’

“Ilmu anatomi manusia dulu tidak dikenal baik di Eropa karena kesempatan untuk
mempelajari lebih dalam tentang tubuh manusia dihalangi oleh gereja. Sementara, pada
masa yang sama justru di Timur Tengah perkembangannya sangat maju,” ujar Mansyur
Romi kepada Republika, baru-baru ini. Pakar dari Perhimpunan Ahli Anatomi Indonesia
(PAAI) itu meneruskan, pada saat Eropa dirundung abad kegelapan, ilmu kedokteran di
dunia Islam justru tumbuh subur. Di Baghdad, muncullah tokoh-tokoh seperti
Muhammad al-Razi, Ibnu al-Haitham, Ibnu Sina, Ibnu al-Nafis, dan Mansur bin Ilyas.

Sebagai contoh, perkembangan yang terjadi di Iskandariah, Mesir. Para penguasa
setempat sangat menghargai ilmu. Itu terjadi jauh sebelum masa Islam, bahkan sebelum
lahirnya Rasulullah SAW. Maka, praktik-praktik ilmu anatomi pun bergiat. Banyak ahli
melakukan pembedahan kadaver untuk mengetahui struktur tubuh manusia.““Sekitar abad
ketiga Masehi itu ada tokoh di Alexandria (Iskandariah) yang merintis pembedahan pada
tubuh manusia”. Sementara itu, menurut dr Romi, buku teks anatomi paling awal yang
dilengkapi ilustrasi antara adalah karya Mansur ibn llyas (1380-1422) yang dikenal
sebagai Tashrihi Badani Insani Mansuri atau Mansur’s Anatomy. Dengan meningkatnya
minat masyarakat terhadap diseksi manusia, buku teks anatomi dengan ilustrasi yang
sesuai dengan aslinya (naturalis) semakin berkembang. Kecenderungan itu terus tumbuh.
Hingga akhirnya pada abad ke-15 hadir Andreas Vesalius (1514-1564) ° yang
menghasilkan karya De Humani Corporis Fabrica. Dialah yang dijuluki dalam literatur
Barat sebagai “Bapak Anatomi Modern". Vesalius tercatat sebagai ahli kedokteran yang
menekankan pentingnya diseksi mandiri untuk belajar ilmu anatomi.

2. Pengembangan Anatomi Manusia

Di dalam Al-Quran dinyatakan bahwa tubuh manusia merupakan hasil ciptaan Allah dari
bahan tanah. Kemampuan bertahan hidup manusia di Bumi berasal dari unsur penciptaan
yang bersifat kimiawi yang bersumber dari Bumi. Allah menyatakan hubungan antara
tubuh manusia dengan Bumi dalam Surah Hud ayat ke-61 setelah menyebutkan kenabian
Shaleh atas kaum Tsamud.” Penciptaan tubuh manusia dikisahkan dalam penyampaian
Allah kepada para malaikat mengenai kehendak Allah untuk menciptakan makhluk
berbahan tanah liat kering bercampur lumpur hitam. Kisah ini dinyatakan dalam Surah
Al-Hijr ayat ke-28 dan ke-29. ! Kedua ayat ini merupakan pengisahan Adam sebagai
manusia pertama yang diciptakan secara langsung oleh Allah dari tanah kering.

® Rohidin, Pendidikan Agama Islam: Sebuah Pengantar . Yogyakarta: FH Ul Press, 2020.,
#Junus, Ismet, Manusia Menurut Hidayah Al-Quran Medan: Medan Area University Press dan Pusat Islam
Universitas Medan Area, 2013), him. 21-22
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Sementara penyebutan bahannya dari lumpur hitam disebutkan dalam Surah Al-Hijr ayat
ke-26. Penciptaan manusia kedua yaitu Hawa diisyaratkan dalam Surah Ya Sin ayat ke-
36. Ayat ini menyebutkan bahwa tiap ciptaan Allah diciptakan bersama dengan
pasangannya. Pasangan-pasangan ini ada yang tumbuh dari Bumi dan ada yang berasal
dari diri makhluk hidup lainnya. Hawa dalam hal ini diciptakan sebagai istri Adam
sebagai makhluk yang disebut manusia. Penciptaan manusia kedua disebutkan dalam
Surah An-Nisa' ayat ke-1. Dalam ayat ini dinyatakan bahwa manusia pada awalnya
hanya tunggal berjenis kelamin laki-laki. Lalu Allah menciptakan istri yang menjadi
pasangan dari laki-laki yang tunggal tersebut. Lalu dari laki-laki dan perempuan yang
tunggal ini, Allah menciptakan laki-laki dan perempuan dalam jumlah yang banyak
melalui proses perkembangbiakan. Mayoritas ulama berpendapat bahwa bahan
penciptaan Hawa sendiri ialah bagian tubuh manusia yang terdapat pada Adam yaitu
tulang rusuk. Pendapat ini diperkuat oleh hadis periwayatan Muhammad bin Ismail al-
Bukhari dan Muslim bin al-Hajjaj yang menyebutkan bahwa perempuan itu diciptakan
dari tulang rusuk Adam.

Sementara itu, keturunan dari Adam dan Hawa diciptakan dari proses reproduksi,
kecuali Isa. Dalil yang menyatakannya di dalam Al-Qur'an ialah Surah Al-Mu'minun
ayat ke-23 dan ke-24. Dalam kedua ayat ini dijelaskan bahwa manusia berasal dari
saripati tanah yang membentuk nutfah di dalam rahim. Lalu dari nutfah ini terjadi
perkembangan menjadi darah, lalu menjadi daging dan kemudian membentuk tulang-
belulang. Tulang-belulang ini kemudian dibungkus dengan daging. Saripati tanah yang
dimaksud dalam ayat ini adalah protein yang berasal dari nutrisi makanan yang sumber
asalnya semua dari tanah. Saripati tanah diserap oleh tumbuhan dan sebagian hewan
memakan tumbuhan. Manusia kemudian memakan tumbuhan dan hewan yang
mengandung saripati tanah. Saripati tanah kemudian diubah menjadi hormon berbentuk
sperma melalui metabolisme tubuh manusia. Ketika terjadi pembauran antara sperma dan
sel telur wanita di dalam rahim selama hubungan seksual dalam pernikahan, terjadilah
proses pembentukan tubuh manusia hingga menjadi sempurna di dalam rahim.

Dalam Surah Al-Infitar ayat ke-7 dan ke-8 dinyatakan bahwa tubuh manusia
disempurnakan bentuknya oleh Allah untuk kemudian diberi keseimbangan. Sifat
keseimbangan ini berkaitan dengan bentuk tubuh dan struktur tubuh manusia. Dalam
aspek penciptaan makhluk, manusia ditetapkan sebagai makhluk yang paling unik bentuk
dan tatanannya. Dalam Surah At-Tin ayat 4 dinyatakan bahwa Allah menciptakan
manusia dengan bentuk terbaik. Tubuh manusia terpengaruh langsung oleh kondisi jiwa
dan teramati melalui mekanisme tiap organ di dalamnya. Kondisi bentuk dan struktur
tubuh manusia menjadikannya berbeda dengan makhluk lainnya. Tubuh manusia
dibentuk dengan potensi jasmani. Potensi ini membedakan manusia dari jin dan malaikat.
Potensi jasmani pada tubuh manusia mulai ada sejak individu manusia berada di dalam
rahim dari ibu yang mengandungnya. Jasmani dari manusia disempurnakan oleh Allah
dengan membentuk telinga, gigi, kulit, mata, kaki, tangan, dan organ tubuh seperti
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jantung dan limpa. Karena wujud jasmani ini, manusia akan mengikuti hukum-hukum
Allah berkaitan dengan materi. Wujudnya antara lain kulit manusia akan menjadi
keriput, gigi akan tanggal dan mata menjadi rabun. Manusia menjadi sempurna sebagai
makhluk setelah melalui proses penyempurnaan oleh Allah. Penyempurnaan oleh Allah
atas manusia ialah dengan memberi bentuk tubuh dan memasukkan roh ke dalam tubuh
manusia. Komponen penyempurna manusia ada tiga, yaitu tubuh, jiwa dan ruh.

3. Pengembangan potensi

Tubuh manusia terdiri dari sistem organ. Pengelolaan potensinya untuk kebenaran
dan kebijaksanaan hingga kematian terjadi pada individu manusia telah diatur oleh Allah
di dalam Al-Quran. Pengaturan ini berkaitan dengan kedudukan Allah sebagai pencipta
tubuh manusia sekaligus pemberi petunjuk bagi manusia dalam menjalani kehidupan di
dunia. Pemeliharaan tubuh manusia ini sekaligus untuk mengadakan perawatan atas
potensi jiwa dan fitrah yang dimiliki oleh manusia dalam perantaraan roh yang diberikan
oleh Allah. Tubuh manusia telah terpelihara ketika jiwa yang ada di dalamnya telah
masuk ke dalam surga. Kondisi ini dinyatakan dalam Al-Quran pada Surah Al-Fajr ayat
ke-27-30. Dalam ayat ini, Allah menyeru kepada para jiwa manusia yang dalam kondisi
tenang untuk berkumpul bersama di dalam surga. Jiwa yang tenang ini merupakan hasil
dari kepuasan jiwa dan keridaan Allah atas jiwa tersebut.

Zikir menggunakan anggota tubuh merupakan salah satu bentuk zikir yang dapat
mengembangkan potensi hati yang dimiliki oleh manusia. Materi utama yang digunakan
untuk melakukan zikir anggota tubuh ialah membaca Al-Quran dan memahami isinya
lalu mengamalkannya. Kegiatan ini akan mengembangkan kepribadian yang baik bagi
manusia dalam segala hal. Ajaran Islam telah mengatur ketentuan untuk menutup tubuh
dengan berpakaian. Dalam Surah Al-Ahzab ayat ke-59, terdapat perintah dari Allah
kepada Muhammad sebagai nabi untuk menyampaikan kepada para wanita untuk
menutupi seluruh tubuh menggunakan jilbab. Perintah ini diwajibkan atas istri-istri dan
anak-anak perempuan Muhammad serta istri-istri orang mukmin. Penutupan ini
dijelaskan bertujuan untuk mengenali muslimah dan menghilangkan gangguan dari orang
lain. Muhammad sebagai nabi menjelaskan bahwa seluruh tubuh yang ditutupi oleh
perempuan kecuali wajah dan telapak tangan yang tidak termasuk sebagai aurat bagi
wanita. Ini diperoleh dari periwayatan Abu Dawud yang tersambung ke Asma' binti Abu
Bakar. Pakaian muslimah juga tidak boleh ketat karena dapat memperlihatkan lekuk
tubuh, serta tidak boleh tipis sampai memperlihatkan warna kulit.
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4. Pemeliharaan Hati dan Pengendalian Iman

Dalam kitab lhya' Ulumuddin, Al-Ghazali menyatakan bahwa manusia adalah makhluk
ciptaan Allah yang paling mulia di permukaan Bumi. Sementara itu, manusia memiliki
bagian yang bersifat mulia di tubuhnya yaitu hati. Hati dalam ajaran islam lebih
dikaitkan dengan sesuatu yang digunakan oleh manusia untuk memahami kebenaran.
Fungsi hati sama dengan akal tetapi memiliki pemahaman yang lebih mendalam dan
berkaitan erat dengan agama dan keimanan. Penerimaan atau penolakan atas kebenaran
agama dilakukan oleh hati. Pernyataan ini disebutkan dalam Surah Al-An’am ayat ke-
110 dan Surah Al-A’raf ayat ke-100.

Setiap individu manusia dikuasai oleh kondisi hatinya. Keberadaan hari menentukan
kualitas manusia. Dalam sebuah hadis diriwayatkan bahwa Muhammad menyatakan
bahwa hati itu adalah sebuah daging di dalam tubuh manusia. Ketika hati dalam kondisi
baik, maka tubuh manusia seluruhnya menjadi baik. Sebaliknya, ketika hati dalam
kondisi rusak, maka tubuh manusia juga akan rusak. Hati memiliki potensi untuk
dipelihara dengan dengan memperbanyak zikir menyebut nama-nama Allah disertai
dengan pertobatan dan permohonan ampun kepada Allah.”

Keimanan dalam Islam memberikan pengaruh bagi fungsi biologis dari tubuh manusia
pada diri mukmin. Pengendalian iman dapat menyeimbangkan kondisi fisiologis tubuh
manusia akibat terjadinya tanggapan oleh indra maupun akal. Keimanan dapat mengatasi
rasa takut, marah, putus asa, dan lemah. Selain itu, keimanan mencegah terjadinya
penyakit-penyakit pada masa modern seperti tekanan darah tinggi, kanker dan diabetes.®
Pengobatan. Seorang muslim yang menjadi muslim memiliki batasan dalam penanganan
medis bagi pasien. Kedokteran Islam mensyaratkan tidak adanya kecatatan pada pasien
oleh dokter melalui pengobatan. Kecuali jika kecatatan itu mesti dilakukan agar pasien
dapat diobati.

Kematian Dalam Surah Az-Zumar ayat ke-42 dinyatakan mengenai kondisi kematian
tubuh manusia. Kondisi ini dikaitkan dengan keberadaan ruh di dalam tubuh manusia
ketika sedang tidur dan ketika mati. Pada orang yang tidur, ruh dilepaskan hanya hingga
waktu tertentu dan akan kembali ke dalam tubuh manusia. Sementara pada orang yang
mati, Allah melepaskan ruh dari tubuhnya dan tidak mengembalikannya. Di dalam Al-
Quran, tubuh manusia disebut sebagai basyar untuk menyatakan sifat-sifat biologis pada
individu manusia. Secara fisik, tubuh manusia mirip dengan tubuh hewan tetapi dengan
kondisi kekuatan otot yang lebih lemah. Tubuh manusia juga diciptakan berbeda-beda
dari segi jenis kelamin, postur tubuh, dan warna kulit dengan tujuan agar manusia dapat

® Bakhtiar, Nurhasanah, Pendidikan Agama Islam di Perguruan Tinggi Umum. Sleman: Aswaja Pressindo,
2018, him. 32

® Sahmiar, Islam untuk Fakultas llmu Kesehatan Masyarakat dan Kebidanan Rantauprapat: CV. Putra
Maharatu, 2016, him. 38
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saling mengenal satu sama lain. Kemampuan utama dari tubuh manusia ialah dapat
digerakkan. Potensi tertinggi bagi tubuh manusia adalah pencapaian kondisi jiwa yang
tenang di dalam Surga yang salah satunya dapat dicapai melalui zikir. Penjagaan tubuh
manusia dilakukan dengan mengenakan pakaian, pemeliharaan hati, pengendalian iman
dan pengobatan. Keterikatan antara jiwa dan tubuh manusia menjadi penentu kematian
dari individu manusia.

Manusia menjadi sempurna sebagai makhluk setelah melalui proses penyempurnaan oleh
Allah. Tubuh manusia juga memiliki sifat kesatuan bersama dengan ruh dan jiwa.
Selama manusia masih dalam keadaan hidup di dunia, ketiga komponen ini memiliki
sifat yang berlawanan tetapi tidak terpisahkan dan membuat manusia menjadi makhluk
istimewa. Tubuh manusia berperan sebagai aspek fisik, sementara jiwa berperan dalam
aspek psikis dan ruh berperan dalam aspek transendental dan spiritual. Tubuh manusia
merupakan bentuk fisik yang menjadi aspek penting bagi manusia. Kondisi yang sehat
dan kuat serta dapat bergerak pada tubuh manusia merupakan suatu manfaat bagi
kehidupan manusia itu sendiri. Kemampuan-kemampuan ini dalam Islam dinyatakan
sebagai rezeki dalam Islam yang berasal dari Allah. Tenaga, pengetahuan dan
keterampilan yang dimiliki oleh tubuh manusia dimanfaatkan untuk beramal sebagai
bukti pengabdian kita kepada sang Pencipta disaat kita kembali kepada Nya.

C. Kesimpulan

Dari uraian di atas dapat diambil sebuah kesimpulan bahwa dalam ajaran Islam, tubuh
manusia dibentuk oleh Allah dengan bentuk terbaik yang memiliki sifat seimbang dalam
susunan dan stuktur organ. Allah menetapkan jiwa sebagai pelengkap dan penyempurna
dari tubuh manusia. Karena itu, tubuh manusia memiliki potensi jasmani yang
kondisinya terpengaruh secara langsung oleh kondisi jiwa secara individu. Di dalam Al-
Quran, tubuh manusia disebut sebagai basyar untuk menyatakan sifat-sifat biologis pada
individu manusia. Secara fisik, tubuh manusia mirip dengan tubuh hewan tetapi dengan
kondisi kekuatan otot yang lebih lemah. Tubuh manusia juga diciptakan berbeda-beda
dari segi jenis kelamin, postur tubuh, dan warna kulit dengan tujuan agar manusia dapat
saling mengenal satu sama lain.
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